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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis keluhan 

muskuloskeletal (MSDs) pada pekerja packer packaging di perusahaan FMCG 

menggunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM). Data dikumpulkan dari survei 

terhadap pekerja untuk mengidentifikasi tingkat keluhan pada 28 bagian tubuh, 

serta faktor penyebab seperti postur kerja dan desain kerja. Hasl penelitian 

menunjukkan keluhan tertinggi pada tangan, bahu, pinggang, punggung dan kaki 

akibat postur kerja statis dan aktivitas berulang. Rekomendasi perbaikan meliputi 

penyesuaian postur kerja, alat kerja dan program peregangan rutin untuk 

mengurangi riiko cedera. Analisis lanjutan menggunakan Design Failure Mode And 

Effect Analysis (DFMEA) dengan design menggunakan House of Quality (HoQ) 

untuk melihat keterkaitan atribut perbaikan yang sesuai kebutuhan karyawan terkait 

aspek ergonomi kemudian FMEA untuk menganalisis nilai Risk priority Number 

(RPN) yang tinggi perlu dilakukan pengembangan perbaikan kembali seperti 

perbaikan meja packing menjadi satu arah dengan nilai 252, stand tool 224, pallet 

lift 216, design otomatis packing 192, dan 126 untuk peningkatan pencahayaan 

guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih ergonomis dan sehat.  

Kata Kunci: Ergonomic, Nordic Body Map, Design Failure Mode and Effect 

Analysis (DFMEA), House of Quality (HoQ). 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to identify and analyze musculoskeletal complaints (MSDs) 

in packer packaging workers in FMCG companies using the Nordic Body Map 

(NBM) questionnaire. Data were collected from a survey of workers to identify the 

level of complaints in 28 body parts, as well as causal factors such as work posture 

and work design. The results of the study showed the highest complaints in the 

hands, shoulders, waist, back and legs due to static work postures and repetitive 

activities. Recommendations for improvement include adjusting work postures, 

work tools and regular stretching programs to reduce the risk of injury. Further 

analysis using Design Failure Mode And Effect Analysis (DFMEA) with a design 

using the House of Quality (HoQ) to see the relationship between improvement 

attributes that suit employee needs related to ergonomic aspects, then FMEA to 

analyze the high Risk Priority Number (RPN) value needs to be developed again 

such as improving the packing table to one direction with a value of 252, stand tool 

224, pallet lift 216, automatic packing design 192, and 126 for lighting 

improvements to create a more ergonomic and healthy work environment. 

Keywords: Ergonomic, Nordic Body Map, Design Failure Mode and Effect 

Analysis (DFMEA), House of Quality (HoQ) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ditengah era globalisasi dan pesatnya kemajuan industri, efektivitas dan 

efisiensi produksi menjadi prioritas utama bagi banyak perusahaan. Namun, 

peningkatan produktivitas yang pesat sering kali diikuti dengan peningkatan fisik 

yang berlebihan terhadap para pekerja, terutama di bagian packing. Aktivitas 

packer merupakan salah satu proses penting dalam rantai produksi yang melibatkan 

gerakan tubuh berulang dan sering kali tidak ergonomis. Jika postur kerja yang 

diterapkan oleh pekerja dalam aktivitas ini tidak ditangani dengan baik, maka 

kondisi ini dapat menimbulkan banyak masalah kesehatan yang signifikan, 

khususnya gangguan muskuloskeletal. Risiko ergonomic muncul dikarenakan 

adanya keluhan muskuloskeletal (Dewi, 2020).  

Gangguan muskuloskeletal, seperti nyeri punggung, leher, bahu, dan 

anggota tubuh lainnya, merupakan suatu masalah yang umum terjadi dikalangan 

pekerja yang melakukan pekerjaan manual berulang dengan postur tubuh yang 

buruk. Gangguan muskuloskletal terkait pekerjaan merupakan kekhawatiran yang 

signifikan di sektor manufaktur, khususnya dikalangan pekerja pengepakan yang 

sering melakukan tugas berulang-ulang dengan postur yang cangggung (Sanjog et 

al., 2019) 
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Untuk menanggulangi masalah ini, penting dilakukan design postur kerja 

guna memahami dan mengidentifikasi potensi risiko cedera yang disebabkan oleh 

tugas yang tidak selaras dengan kondisi fisik karyawan (Paoce et al., 2017). 

Evaluasi yang akurat dapat membantu perusahaan untuk mengambil tindakan 

korektif, seperti merancang ulang tempat kerja atau memberikan pelatihan tentang 

postur kerja yang lebih baik. Para peneliti menggunakan kombinasi metode, 

termasuk kuesioner, alat penilaian postural untuk mengidentifikasi faktor risiko 

ergonomi (Ito & Kamat, 2019) 

Penelitian ini dilakukan di perusahaan Fast Moving Consumer Goods 

departement produksi area packaging, yang memproduksi plastik kemasan cup 

thermoforming yang digunakan sebagai kemasan produk minuman dalam kemasan 

yang dimana melakukan observasi guna mengetahui dan melihat secara langsung 

pada saat packer melakukan aktivitasnya. Mulai dari, menarik krat yang akan 

digunakan, memasukkan cup ke dalam krat, membungkus krat dengan plastik, 

meletakkan krat ke pallet hingga menyusun pallet penuh ke area gudang. Berikut 

tabel keluhan packer terkait anggota tubuh yang merasakan nyeri pada saat 

melakukan aktivitas:  

Tabel 1.1 Keluhan Anggota Tubuh Packer Packaging 

No. Nama Packer Bagian Tubuh Penyebab 

1 
Sandy 

Nugraha 

Tangan, leher, punggung, pinggang 

dan kaki 

Ketegangan leher akibat menunduk, 

sering membungkuk dan terlalu 

lama berdiri 

2 
Aldi Reza 

Kirana 

Bahu, punggung, pinggang, dan 

kaki 

Ketegangan bahu, membungkuk, 

tumpuan berat di kaki 

3 
Erwan 

Setiawan 
Tangan, leher, pinggang, dan kaki 

Mengambil / mengangkat barang, 

ketegangan leher, dan menunduk 



3 

 

 

No. Nama Packer Bagian Tubuh Penyebab 

4 Fadhal Akram Tangan, bahu, pinggang, dan kaki 

Sering melakukan pergerakan 

berulang, tangan tertekuk saat 

memindahkan barang, berdiri lama 

5 
Elfanara 

Isman 

Tangan, leher, bahu, punggung, 

pinggang dan kaki 

Kombinasi pergerakan 

membungkuk, berdiri lama, 

membungkuk dan memindahkan 

barang 

6 
Ramadhan 

Jamiyadi 
Tangan, pinggang dan kaki 

Membungkuk saat meindahkan 

barang, jankauan terlalu jauh dan 

berdiri lama 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa aktivitas packer di area packaging 

perlu dilakukan pengawasan karena dapat menyebabkan  Muskuloskeletal 

Disorders (MSDs) atau yang berpotensi bahaya yang disebabkan Penyakit Akibat 

Kerja (PAK) di tempat kerja. Dengan membagikan kuesioner Nordic Body Map 

melalui google form untuk mengumpulkan informasi dari 6 packer yang bekerja 

dibagian tersebut guna meninjau lebih lanjut bagian tubuh yang paling merasakan 

sakit selama bekerja, kemudian memberikan penilaian skor untuk menentukan 

keluhan yang paling dominan dialami responden dan responden dapat memberikan 

rekomendasi atau saran terkait cara kerja atau alat kerja untuk mengurangi 

ketidaknyamanan.  

 Penelitian ini dapat menemukan potensi kegagalan dalam stasiun kerja yang 

berpotensi menyebabkan cedera atau gangguan kesehatan pada pekerja, dan hasil 

nya menunjukkan perbaikan dalam desain stasiun kerja yang lebih ergonomis. 

Maka dari itu, dengan menggunakan pendekatan DFMEA pada aktivitas packer 

sangat relevan karena pekerjaan ini sering kali melibatkan gerakan manual 

berulang, seperti mengangkat, membungkuk dan menjangkau. Menerapkan Design 

Failure Mode And Effect Analysis (DFMEA) memberikan respon rekomendasi 
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perbaikan agar sesuai kebutuhan melalui House of Quality (HoQ) dan  penilaian 

risiko melalui tiga faktor, (S) Severity, (O) Occurance Dan (D) Detection  yang 

menghasilkan (RPN)  Risk Priority Number untuk menilai potensi kegagalan postur 

kerja yang mungkin terjadi selama aktivitas pekerja dan bagaimana kegagalan ini 

bisa berdampak pada kesehatan pekerja mengevaluasi kegagalan tersebut, dengan 

mengembangkan solusi untuk mengurangi atau menghilangkan risiko ergonomis  

seperti memperbaiki desain peralatan, menyesuaikan workstation agar lebih 

mendukung postur tubuh yang benar. (Husen, 2021) 

 Melihat uraian diatas, peneliti berminat untuk melakukan penelitian dengan 

judul “DESIGN POSTUR KERJA AKTIVITAS PACKER MENGGUNAKAN 

NORDIC BODY MAP DAN DESIGN FAILURE MODE AND EFFECT 

ANALYSIS (STUDI KASUS PERUSAHAAN FMCG PALEMBANG’’ 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan observasi di area penelitian, masalah yang teridentifikasi pada 

aktivitas packer di perusahaan FMCG, ialah sebagai berikut: 

1. Posisi kerja yang membuat packer sering mengalami keluhan pada saat 

melakukan aktivitas 

2. Pekerjaan manual berulang-ulang yang dilakukan oleh packer 

menyebabkan nyeri di bagian anggota tubuh. 

3. Evaluasi terhadap postur kerja yang diterapkan di area packaging masih 

kurang optimal, yang mengarah pada gangguan muskuloskeletal yang lebih 

parah. 
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1.3 Rumusan Masalah 

1. Apa saja anggota tubuh utama yang menjadi keluhan fisik yang dialami oleh 

packer packaging? 

2. Apa saja rekomendasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan pekerja dan mengurangi keluhan fisik terkait pekerjaan? 

3. Bagaimana metode DFMEA dapat digunakan untuk menilai dan 

mengurangi potensi risiko ergonomi dalam aktivitas packer packaging? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Dengan mengacu pada penyusunan masalah diatas, maka target dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menentukan bagian tubuh karyawan packer yang paling sering mengalami 

keluhan nyeri dampak dari sikap tubuh yang tidak ergonomis. 

2. Mengevaluasi risiko ergonomis pada packer Packaging menggunakan 

Nordic Body Map (NBM) dan Design Failure Mode And Effect Analysis 

(DFMEA). 

3. Menyusun rekomendasi solusi ergonomis untuk mengurangi keluhan dan 

risiko cedera muskuloskeletal, serta meningkatkan kesehatan dan 

produktivitas packer. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan agar memberikan peran yang bermanfaat bagi 

berbagai pihak, diantaranya: 

1. Bagi akademik 
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Penelitian ini dapat menyumbangkan kontribusi positif bagi 

pengembangan ilmu ergonomi, terutama dalam evaluasi postur kerja di 

sektor industri. dan dapat menjadi referensi bagi studi-studi selanjutnya 

terkait penerapan Nordic Body Map (NBM) dan Design Failure Mode And 

Effect Analysis (DFMEA) dalam menganalisis ridiko ergonomis. 

2. Bagi peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman dan pemahaman mengenai 

penerapan metode analisis ergonomi dalam konteks pekerjaan manual, 

peneliti juga memperoleh wawasan baru dalam mengidentifikasi dan 

mengevaluasi risiko ergonomis.  

3. Bagi perusahaan  

Studi ini memberikan wawasan dan pemahaman tentang risiko 

ergonomis yang dihadapi packer. Hasil penelitian ini dapat membantu 

perusahaan dalam mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, 

seperti desain tempat kerja dan postur kerja yang lebih ergonomis. Dengan 

menerapkan solusi dari penelitian ini, perusahaan dapat mengurangi risiko 

cedera pada pekerja, meningkatkan produktivitas, dan menurunkan biaya 

yang terkait perawatan kesehatan dan absensi pekerja akibat gangguan 

muskuloskeletal. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan melalui penelaahan langsung di lingkungan 

kerja dengan melibatkan 6 packer  area packaging di perusahaan Fast Moving 
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Consumer Goods Palembang Sumatera Selatan. Untuk memahami pekerjaan rutin 

dan kondisi tubuh yang diterapkan oleh packer saat melakukan aktivitas packing. 

1.7 Metodologi Penelitian  

 Penelitian ini mengaplikasikan strategi kuantitatif dengan metode survei 

yang bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai postur kerja dan keluhan fisik  

yang dialami oleh packer. Dengan tahapan-tahapan yang ditempuh dalam 

perencanaan penelitian ini adalah dengan rincian:   

1.7.1 Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam peneltian ini yang merupakan Packer di 

bagian packaging perusahaan Fast Moving Consumer Goods (FMCG) sebanyak 6 

orang akan dipilih sebagai responden untuk mengisi kuesioner Nordic Body Map 

1.7.2 Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Yaitu melakukan pengamatan dan peninjauan secara langsung di area kerja 

untuk memahami postur tubuh yang diterapkan oleh pekerja selama 

aktivitas packing, observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi perilaku 

kerja dan lingkungan kerja. 

2. Kuesioner Nordic Body Map (NBM) 

Kuesioner ini dibagikan pada responden melalui google form untuk 

mendapatkan data dan informasi mengenai bagian tubuh yang mengalami 

nyeri.  

3. Dokumentasi 
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Dokumentasi visual berupa foto atau video yang diambil selama proses 

observasi untuk memberikan gambaran lebih jelas pada pekerja saat 

melakukan aktivitas, termasuk posisi tubuh, gerakan, penggunaan alat dan 

kondisi lingkungan kerja. 

1.7.3 Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari kuesioner Nordic Body Map dan observasi akan 

diolah dan intepretasikan untuk menghasilkan informasi mengenai risiko 

ergonomis dan keluhan muskuloskeletal yang dialami pekerja. 

Metode Design Failure Mode And Effect Analysis (DFMEA) akan diterapkan 

guna mengevaluasi peluang kegagalan postur kerja yang berdampak pada kesehatan 

pekerja. Analisis ini akan meliputi identifikasi kegagalan, penyebab dan dampak 

yang mugkin timbul akibat postur tubuh yang tidak ergonomis. 

1. Identifikasi kegagalan 

Menentukan potensi mode kegagalan dalam proses packing dan identifikasi 

penyebab yang mendasari seperti postur tidak ergonomis dan kurangnya 

pelatihan 

2. Evaluasi dampak dan kemungkinan 

Nilai dampak dari setiap mode kegagalan terhadap kesehatan dan 

produktivitas pekerja serta kemungkinan terjadinya kegagalan 

menggunakan skala 1-10. 

3. Menghitung Risk Priority Number (RPN) 
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Langkah penting dalam analisis DFMEA yang bertujuan untuk 

memprioritaskan mode kegagalan berdasarkan dampak, kemungkinan 

terjadinya, dan kemampuan deteksi kegagalan tersebut. RPN dihitung 

dengan mengalikan tiga faktor utama: Keparahan (Severity). Kemungkinan 

(Occurance) Dan Deteksi (Detection). (Pertama, Keparahan menunjukan 

seberapa serius dampak yang ditimbulkan jika kegagalan terjadi, dimana 1 

berarti dampak sangat rendah dan 10 dampak sangat tinggi. Kedua,  

Kemungkinan menggambarkan seberapa sering kegagalan diperkirakan 

akan terjadi, dengan 1 berarti kemungkinan sangat rendah dan 10 

kemungkinan sangat tinggi. Terakhir, Deteksi menilai seberapa baik 

kegagalan dapat terdeteksi sebelum menyebabkan dampak yang merugikan, 

dimana 1 berarti kegagalan mudah terdeteksi dan 10 berarti kegagalan sulit 

terdeteksi. Setelah nilai untuk ketiga faktor ditentukan, penghitungan RPN 

dengan menggunakan rumus: RPN = SEVERITY  X OCCURANCE X 

DETECTION 

4. Rekomendasi Perbaikan 

Menyusun rekomendasi tindakan korektif untuk mengurangi risiko 

ergonomis yang diidentfikasi, serta perbaikan desain tempat kerja atau 

penyediaan pelatihan bagi pekerja. 

1.8 Sistematika Penelitian 

 BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup latar belakang, identifikasi masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaatn penelitian, ruang lingkup 
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penelitian, metode penelitian dibahas dalam bab ini, serta 

sistematika penulisan.   

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini memuat berbagai referensi dan faktor-faktor yang 

berhubungan dengan permasalahan utama. Didalamnya terdapat 

acuan dari penelitian sebelumnya serta metode-metode yang 

dijadikan panduan pada penelitian ini. 

 BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan pendekatan, metode, dan tahapan yang 

digunakan dalam penelitian. Didalamnya dijelaskan teknik 

pengumpulan data, kategori penelitian, termasuk metode analisis 

data yang diterapkan untuk me hasil studi. 

 BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Sub-bagian ini menyajikan pembahasan lengkap mengenai seluruh 

hasil dan analisis yang berkaitan dengan rumusan masalah, 

sekaligus menjadi inti utama dari studi yang dilakukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian ini menyampaikan penjelasan dari hasil analisis dan kajian 

yang telah dilakukan, seta memberikan saran konstruktif yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan di masa mendatang. 
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